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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 Indonesia termasuk salah satu negara penghasil kelapa terbesar di dunia. 

Sebagai salah satu negara penghasil kelapa terbesar, Indonesia menjadikan 

peluang ini sebagai potensi untuk meningkatkan perekonomian di Indonesia. Pada 

tahun 2000, luas lahan di Indonesia mencapai 3,76 juta ha atau 26 persen dari 

14,20 juta ha total areal perkebunan yang merupakan lahan kelapa yang paling 

luas di dunia dan menghasilkan produksi butir kelapa yang diperkirakan sebanyak 

14 milyar, dan sebagian lahan yang dimiliki itu 95 % nya merupakan perkebunan 

rakyat. Luas areal tanaman kelapa lebih luas dibanding tanaman karet dan kelapa 

sawit, dan menempati urutan teratas untuk tanaman budi daya setelah padi. 

(Arbintarso, 2009).  Berdasarkan data statistik yang dikeluarkan oleh Direktorat 

Jenderal Bina Produksi Perkebunan, Departemen Pertanian, mengeluarkan data 

statistik yang berupa luas areal kelapa, dimana pada tahun 1998 lahan seluas 

3.705.974 ha menghasilkan produksi sebanyak 2.778.127 ton, pada tahun 1999 

lahan seluas 3.712.071 ha menghasilkan produksi sebanyak 2.789.212 ton, pada 

tahun 2000 lahan seluas 3.707.026 ha menghasilkan produksi sebanyak 2.778.150 

ton, dan pada tahun 2001 lahan seluas 3.739.451 ha menghasilkan produksi 

sebanyak 3.012.511 ton (Mardiatmoko dan Mira, 2018). 

 Menurut Mardiatmoko dan Mira (2018), tanaman kelapa memiliki arti 

sangat penting baik dalam aspek ekonomi maupun aspek sosial budaya. Pohon 

kelapa juga dijuluki sebagai the tree of life yang berarti pohon kehidupan 

dikarenakan tanaman ini merupakan tanaman yang sangat bermanfaat bagi 

manusia.  

 Tanaman kelapa dapat dimanfaatkan menjadi berbagai macam produk. 

Hampir setiap bagian tanaman kelapa dapat dimanfaatkan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup manusia, seperti pada daging buah kelapa dapat dipakai sebagai 

bahan baku untuk menghasilkan kopra, minyak kelapa, coconut cream, santan dan 

kelapa parutan kering (desiccated coconut), sedangkan air kelapa dapat dipakai 

untuk membuat cuka dan nata de coco. Pada bagian tempurung juga dapat 
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dimanfaatkan untuk membuat arang aktif dan kerajinan tangan lainnya. Untuk  

batang kelapa, batang kelapa menghasilkan bahan-bahan bangunan yang 

berkualitas baik untuk kerangka bangunan maupun untuk dinding serta atap, serta 

daun kelapa pun dapat dimanfaatkan dengan mengambil lidi pada daunnya yang 

dapat digunakan sebagai sapu atau barang-barang anyaman lainnya (ILO – PCdP2 

UNDP, 2013). 

 Sabut kelapa merupakan bagian terluar buah kelapa yang membungkus 

tempurung kelapa atau layaknya seperti selimut. Ketebalan sabut kelapa berkisar 

3-6 cm yang terdiri atas lapisan terluar (exocarpium) dan lapisan dalam 

(endocarpium). Satu butir buah kelapa menghasilkan 0,4 kg sabut yang 

mengandung 30% serat. Sabut kelapa termasuk limbah padat yang berasal dari 

industri minyak kelapa, serta limbah dari makanan yang sering dikonsumsi oleh 

masyarakat di Indonesia, yaitu kelapa atau sering disebut oleh masyarakat sebagai 

dogan/degan. Hampir seluruh negara sudah lama memanfaatkan sabut kelapa ini 

menjadi salah satu kegiatan ekspor dengan memproses sabut kelapa (coco fiber), 

termasuk negara penghasil kelapa terbesar sekalipun sudah banyak mengolah 

sabut kelapa ini menjadi produk-produk yang memilki nilai jual tinggi (Paskawati 

et al., 2010).   

 Sabut kelapa juga merupakan hasil sampingan, dan merupakan bagian yang 

terbesar dari buah kelapa, yaitu sekitar 35 persen dari bobot buah kelapa. Dengan 

demikian, apabila secara rata-rata produksi buah kelapa per tahun adalah sebesar 

5,6 juta ton, maka berarti terdapat sekitar 1,7 juta ton sabut kelapa yang 

dihasilkan. Potensi produksi sabut kelapa yang sedemikian besar belum 

dimanfaatkan sepenuhnya untuk kegiatan produktif yang dapat meningkatkan 

nilai tambahnya (Mahmud dan Yulius, 2005). 

 Secara tradisionil serat sabut kelapa biasanya hanya dimanfaatkan untuk 

bahan pembuat sapu, keset, tali dan alat-alat rumah tangga lainnya, tetapi semakin 

berkembangnya zaman dan teknologi kesadaran konsumen kembali dan mulai 

memanfaatkan sabut kelapa menjadi bahan baku industri karpet, jok, dashboard 

kendaraan, kasur, bantal, dan hardboard. Selain itu masyrakat juga memanfaatkan  

serat sabut kelapa untuk pengendalian erosi. Serat sabut kelapa diproses untuk 
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dijadikan coir fiber sheet yang digunakan untuk lapisan kursi mobil, spring bed 

dan lain-lain. 

 Dalam usaha tani padi, power thresher merupakan suatu alat untuk 

merontokkan padi. Alat ini merupakan alat bantu bagi tenaga kerja untuk 

memisahkan gabah dengan jeraminya. Terdapat dua jenis thresher berdasarkan 

alat penggeraknya yaitu yang pertama secara manual dengan menggunakan pedal 

thresher dan yang kedua digerakkan dengan mesin (power thresher). Perontokan 

menggunakan power thresher ini dapat meningkatkan kapasitas perontokan 

dibandingkan dengan cara tradisional yaitu dengan cara digebot (Ruswandi et al., 

2010). 

 Semakin berkembangnya zaman dan teknologi, power thresher sudah sangat 

jarang  dipergunakan oleh petani, dikarenakan dengan adanya teknologi baru yang 

dapat memanen dan merontokkan padi secara bersamaan, yaitu combine 

harvester. Maka dari itu banyak sekali petani beralih ke combine harvester karena 

selain penggunaanya mudah, hasil yang didapat juga lebih berkualitas, agar  

power thresher dapat digunakan kembali, power thresher dimodifikasi dari alat 

perontok menjadi alat pencacah jerami, agar rasa ingin petani kembali dan dapat 

meningkatkan penghasilan petani.  

 Pencacahan merupakan salah satu faktor penting dalam usaha apa saja baik 

dalam pertanian maupun  dalam peternakan, seperti dalam pembuatan jok kursi, 

keset, dan lain-lain dibutuhkan proses pencacahan pada sabut kelapa. Pengolahan 

sabut kelapa kali ini menggunakan alat power thresher yang sudah dimodifikasi 

yang guna alat ini untuk mencacah sabut kelapa agar sabut kelapa terurai dan 

tercacah menjadi serat sabut kelapa (coco fiber) ataupun serbuk sabut kelapa 

(coco peat). Penguraian sabut kelapa ini menggunakan variasi putaran pisau pada 

alat pencacah (power thresher) dan kondisi bahan yang digunakan. 

  

1.2.  Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja dari mesin power thresher 

modifikasi pada berbagai kecepatan putar pisau dan kondisi bahan sabut kelapa. 
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